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ABSTRAK

Penggunaan pupuk kimia berlebihan dapat merusak lahan pertanian. Sementara di satu
sisi, banyak sumber bahan organik yang dapat digunakan dalam meningkatkan kesuburan
tanah, diantaranya adalah feses kambing dan rumput laut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh aplikasi pupuk organik cair feses kambing dan rumput laut pada
berbagai konsentrasi ditanaman selada ( Lactuva sativa ) dengan sistem irigasi tetes.
Penelitian ini dalam bentuk ekperimen menggunakan rancangan faktorial dengan dasar
racangan acak kelompok (RAK). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
daun per rumpun, lebar daun per rumpun, dan berat basah per rumpun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair feses kambing 20 ml dan rumput laut 200 ml
menunjukkan perlakuan terbaik pada luas daun dan tinggi tanaman selada. Sedangkan
pemberian pupuk cair feses kambing 17,5 ml dan rumput laut 200 ml menunjukkan
perlakuan terbaik pada jumlah daun tanaman selada, pemberian pupuk organik cair feses
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kambing 17,5 ml dan rumput laut 150 ml menunjukkan perlakuan terbaik pada berat
tanaman selada.

ABSTRACT

Excessive use of chemical fertilizers can damage agricultural land. Meanwhile, on the one hand, there
are many sources of organic matter that can be used to increase soil fertility, including goat feces and seaweed.
This study aims to determine the effect of the application of liquid organic fertilizer of goat feces and seaweed
on various concentrations in lettuce plants ( Lactuva sativa ) with a drip irrigation system. This research is in
the form of an experiment using a factorial design based on group random random (RAK). The parameters
observed were plant height, number of leaves per clump, leaf width per clump, and wet weight per clump. The
results showed that the application of 20 ml goat feces and 200 ml seaweed liquid fertilizer showed the best
treatment on the leaf area and height of lettuce plants. While the application of 17.5 ml goat feces liquid
fertilizer and 200 ml seaweed showed the best treatment on the number of leaves of lettuce plants, the
application of 17.5 ml goat feces liquid organic fertilizer and 150 ml seaweed showed the best treatment on the
weight of lettuce plants.

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia telah memulai konsep pertanian modern, buah dari kegiatan revolusi
hijau yang digagas pada masa orde baru. Walaupun metode yang digunakan masih sama
dengan masa revolusi hijau. Namun, pelaksanaannya berbeda dengan penggunaan
teknologi dan pengetahuan yang mutakhir. Salah satu tantangan dalam perubahan kegiatan
pertanaman pada masa revolusi hijau adalah penggunaan pupuk anorganik. Pada
aplikasinya yang berlebihan berdampak pada lingkungan pertanaman. Seperti; pencemaran
air, defisiensi hara tanah, dan juga penyakit tanaman. Pertanian modern membawa konsep
penggunaan metode yang lebih ramah lingkungan. Salah satunya yaitu, penggunaan pupuk
organik yang terintegrasi. Hal ini membuat saya tertarik pada pembuatan pupuk organik.
Pupuk organik yang digunakan dapat berbentuk cair maupun padat. Namun, pada studi
pupuk organik cair mampu memberikan manfaat cepat bereaksi karena unsur didalamnya
telah terurai. Selain itu, manfaat lainnya seperti percepatan pembentukan klorofil pada
daun, pembentukan bintil akar dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan (Ginting,
2023).

Dalam penelitian Dianisius (2014), kadar air pupuk kambing relatif lebih rendah dari
pupuk sapi dan sedikit lebih tinggi dari pupuk ayam. Kadar hara pupuk kambing
mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya. Sementara kadar
hara N dan P hampir sama dengan



pupuk kandang lainnya. Pada kotoran kambing segar mengandung 46,51 % C, 1,41 % N, 0,54 % P dan
0,75 % K. Pemberian POC feses kambing menyediakan unsur hara P dan K dalam jumlah yang cukup
bagi tanaman sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas. peningkatan P
dipengaruhi oleh tingginya kandungan N, semakin tinggi kandungan unsur N maka jumlah
mikroorganisme yang merombak P akan meningkat (Hidayanti dkk, 2011).

Pupuk organik cair feses kambing ini akan dipadukan dengan rumput laut (Eucheuma cottoni).
Rumput laut telah lama digunakan secara langsung sebagai kondisioner tanah maupun pupuk di
berbagai wilayah pesisir di dunia (Cocozza dkk, 2011), dan ekstrak rumput laut telah banyak dipasarkan
sebagai bahan tambahan pada pupuk tanaman yang manfaat serta keuntungan penggunaannya telah
banyak dilaporkan (Sedayu dkk, 2013). Selain banyak mengandung mineral-mineral penting dari laut
yang dibutukan oleh tanaman, rumput laut juga memiliki kandungan hormone pemacu tumbuh yang
telah terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman maupun hasil panen (Prithiviraj, 2009).
Pemanfaatan rumput laut sebagai pupuk atau bahan tambahan pupuk diharapkan menjadi alternative
pemecahan permasalahan lingkungan, karena aman bagi mikroba tanah maupun tanaman.

Disajikan dengan konsep pertanian modern, diaplikasikan dengan sistem irigasi tetes. Pemberian
air irigasi secara ekonomis (tepat waktu dan volume) sangat penting bagi pertumbuhan tanaman dimana
air yang tersedia dalam tanah akan mudah diserap oleh tanaman sehingga tanaman tumbuh dan
berproduksi dengan baik. Pemberian air irigasi pada tanaman selada di YBSB Cisarua Bogor masih
dilakukan secara tradisional yaitu dengan menggunakan gembor Idrus (2013) melaporkan bahwa
produksi tanaman selada hidroponik dengan sistem irigasi tetes tipe orifis tanpa pompa rata-rata 130,31
g/tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan sistem penyiraman manual yang hanya sebesar 97,29
g/tanaman. Jumlah pemakaian air tanaman selada dengan sistem irigasi tetes tipe orifis rata-rata 1,53
I/hari, sedangkan dengan metode manual disiram dengan gembor rata-rata 2,0 I/hari.

Maka dari itu, sebagai objek penelitian yang digunakan yaitu tanaman selada (Lactuva sativa).
Agar mengetahui bagaimana pengaruh aplikasi pupuk organik cair ini, yang akan diperhatikan melalui
pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuva sativa). Serta, untuk mengetahui interaksi antara
dua jenis pupuk organic cair ini dan hasil terbaik pupuk organik cair feses kambing dan rumput laut
(Eucheuma cottoni).

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penellitian ini adalah botol bekas 1,5 liter, Pengaduk, Saringan,
Timbangan,ember besar, selang infus, tali, kayu . Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Feses Kambing, Molases, Air, EM 4, dan Rumput Laut.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial. Faktor pertama yaitu dosis pupuk organik cair feses kambing (K) (Adhis Dian Safitri et. al.,
2017), meliputi:

K. = Konsentrasi 15ml/L
K, = Konsentrasi 17.5ml/L

K3 = Konsentrasi 20ml/L



Faktor kedua yaitu dosis pupuk organik cair rumput laut (S) (Putri Wening Ratrinia et. al., 2014)
1. R: = Konsentrasi 100ml/L
2. Rz = Konsentrasi 150ml/L

3. Rz = Konsentrasi 200ml/L

Masing-masing perlakuan ada 3 ulangan, jadi jumlah tanaman sebanyak 18x3 = 54 tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian pupuk organic cair feses kambing dan rumput
laut pertumbuhan tanaman selada berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun lebar daun.

Tinggi tanaman

Berdasarkan Hasil analisis sidit ragam terhadap tinggi tanaman selada, menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organic cair feses kambing dan rumput laut tidak berpengaruh nyata pada
pertumbuhan tinggi tanaman pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4. Rata-rata tinggi tanaman selada pada setiap perlakukan
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Hasil pengamatan tinggi tanaman meningkat seiring dengan pertumbuhan pengamatan setiap
minggunya. Mengalami peningkatan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dimana tinggi tanaman
meningkat pada minggu kedua samapai minggu ke empat. tinggi tanaman yang terbaik adalah K3R2
dengan komsentrasi 20ml pupuk organik cair feses kambing dan rumput laut 150 ml.

Menurut Sangadji (2018) POC feses kambing memiliki komposisi N sebesar 2,5%, dimana unsur
nitrogen (N) yang diberikan lewat daun lebih cepat terserap oleh stomata daun dan dimanfaatkan
oleh tanaman dalam proses fotosintesis dengan bantuan sinar matahari. Nitrogen adalah unsur
hara utama bagi pertumbuhan organ- organ tanaman karena merupakan penyusun asam amino,
amida dan nukleoprotein yang merupakan unsur penting bagi pembelahan sel. Pembelahan sel



yang berlangsung baik akan  menunjang pertumbuhan tanaman karena pertumbuhan adalah
bertambahnya ukuran, volume, bobot dan jumlah sel.

Jumlah Daun

Jumlah daun berdasarkan hasil analisis sidit ragam jumlah daun tanaman selada menunjukan bahwa
perlakuan pupuk organic cair feses kambing dan rumput laut tidak berpengaruh nyata seperti gambar
dibawah ini.
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Gambar 5. Rata-rata jumlah daun tanaman selada pada setiap perlakuan

Hasil pengamatan jumlah daun meningkat seiring dengan pengamatan daun setiap minggu.
Parameter jumlah daun yang terbaik adalah K2R3 feses kambing dengan konsentrasi 17,5 ml dan
rumput laut 200 ml.

Aryanti (2019) menyatakan bahwa kebutuhan unsur N, P, dan K tercukupi dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dalam pembentukan daun sehingga jumlah daun menjadi lebih banyak.
Pemberian pupuk organic cair feses kambing dan rumput laut diketahui mampu mempengaruhi
pertumbuhan jumlah daun. Hal ini dikarenakan terdapat unsur hara N dalam feses kambing yang
berfungsi dalam berlangsungnya fotosintesis serta unsur P dan K yang memiliki peran untuk
pertumbuhan daun tanaman (Ayu et al., 2021).

Lebar daun

Berdasarkan analisis sidit ragam terhadap lebar daun pada tanaman selada menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organic cair feses kambing dan rumput laut pada tanaman selada tidak berpengaruh
nyata terhadap lebar daun seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Rata-rata lebar daun tanaman selada pada setiap perlakuan

Hasi pengamatan lebar daun terbaik adalah K3R3 dengan konsentrasi 20 ml dan 200 ml. Tingginya
nilai lebar daun pada perlakuan K3R3 juga sejalan dengan tingginya nilai rata - rata tinggi tanaman,
jumlah daun, dan berat basah.

Sesuai dengan pernyataan Novriandi (2019) bahwa lebar daun yang besar meningkatkan laju
fotosintesis tanaman sehingga akumulasi fotosintesis yang dihasilkan menjadi tinggi. Fotosintat
yang dihasilkan mendukung kerja sel - sel jaringan tanaman dalam berdiferensiasi sehingga akan
mempercepat pertumbuhan dan perkembangan bagian pembentukan tanaman seperti daun, batang,
dan akar. Didukung oleh pernyataan Setyanti (2013) bahwa lebar daun akan mempengaruhi
kuantitas penyerapan cahaya. Apabila cahaya dan unsur hara tersedia dalam jumlah yang cukup,
maka akan mengakibatkan jumlah daun yang tumbuh pada tanaman meningkat. Tanaman akan
meningkatkan laju pertumbuhan daunnya agar dapat menangkap cahaya secara maksimal sehingga
fotosintesis dapat berjalan lancar.

Berat basah

Berdasarkan hasil analisis sidit ragam berat basah tanaman selada menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk oragnik cair feses kambing dan rumput laut tidak berpengaruh nyata pada berat basah selada
seperti gambar dibawah ini
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Gambar 7. Rata-rata berat basah tanaman selada pada setiap perlakuan




Hasil Pupuk organic cair feses kambing meningkat seiring dengan pertumbuhan dan pengamatan
setiap minggunya. menunjukkan perlakuan terbaik adalah K2R2 dengan konsentrasi 17,5 ml dan
konsentrasi 150 ml.

Berat basah tanaman yang tinggi pada perlakuan K2R2 dan K1R2 sejalan dengan nilai rata
- rata tinggi tanaman, jumlah dan lebar daun yang memiliki kecenderungan lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan Arrusy (2021) bahwa
pertambahan tinggi tanaman, lebar daun, perbanyakan daun dan pertumbuhan akar akan
meningkatkan berat basah. Didukung oleh Mufidah (2018) bahwa apabila tanaman semakin tinggi
dan jumlah daunnya semakin meningkat, maka berat basah tanaman juga semakin meningkat. Hasil
penelitian Pramitasari et al.,(2016) pada tanaman Kkailan juga menyatakan bahwa semakin
meningkat tinggi tanaman dan lebar daun, maka semakin meningkat pula bobot segar tanaman kailan
tersebut. Bobot segar tanaman juga merupakan gambaran dari hasil fotosintesis selama proses
pertumbuhan. Menurut Syekhfani (2002) dengan pemberian pupuk organic cair, unsur hara yang
tersedia dapat diserap tanaman dengan baik, oleh sebab itu pertumbuhan daun menjadi lebih lebar
dan fotosintesis terjadi lebih banyak. Hasil fotosintesis inilah yang digunakan untuk membuat sel -
sel batang, daun dan akar sehingga dapat mempengaruhi bobot segar tanaman tersebut. Didukung oleh
Rahma (2021) bahwa berat segar tanaman menunjukkan banyaknya kandungan air dalam jaringan
tanaman yang merupakan akumulasi berat fotosintat dalam bentuk biomassa tanaman dan
kandungan air pada daun. Biomassa merupakan hasil fotosintat yang berupa protein, karbohidrat,
dan lemak. Semakin berat suatu tanaman maka proses metabolisme dalam tanaman berjalan
dengan baik.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.1 Pemberian berbagai konsetrasi pupuk organic cair feses kambing dan rumput laut pada tanaman
selada dengan menggunakan system irigasi tetes tidak berpengaruh nyata terhadap pengamatan
tinggi tanaman, berat basah, lebar daun dan jumlah daun terhadap tanaman selada.

1.2 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk oragnik cair feses kambing dan rumput laut tidak
berpengaruh nyata pada berat basah selada. Pada gambar diatas menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
organik cair feses kambing dan rumput laut yang tertinggi adalah perlakuan K2R2 (pupuk organik
cair feses kambing 17,5 ml + 150 ml pupuk organic cair rumput laut)

Saran
Disarankan pada penelitian berikutnya menggunakan metode lain untuk melakuakan penelitian

tanaman selada.
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